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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Penggunaan eksplan daun untuk produksi senyawa flavonoid dari kultur 

kalus krisan cv. Puspita Pelangi lebih baik daripada eksplan batang. 

2. Penambahan 2,4-D sebesar 4 mg/L memberikan hasil yang optimal 

terhadap produksi flavonoid dari kultur kalus krisan cv. Puspita Pelangi 

baik pada eksplan daun maupun batang. 

3. Induksi kalus krisan cv. Puspita Pelangi dapat menghasilkan flavonoid, 

hasil pada eksplan daun menunjukkan kandungan flavonoid dari kultur 

kalus krisan berbanding lurus dengan kandungan 2,4-D yang diberikan dan 

berbanding terbalik pada kalus dari eksplan batang. 

 

B. Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan juga pengujian terhadap 

bagian atau organ tanaman lainnya dari krisan sebagai sumber eksplan 

sehingga informasi yang diperoleh semakin lengkap. 

2. Sebaiknya dilakukan kultur suspensi sel menggunakan jenis eksplan dan 

konsentrasi 2,4-D yang optimal untuk produksi flavonoid secara lebih 

besar. 
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Lampiran 1.  Data Produksi Tanaman Hias di Indonesia Tahun 2003–2007 
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Lampiran 2. Tabel Komposisi Medium Murashige and Skoog (MS) 1962 
 

Bahan Berat (mg/L) 
NH4NO3 1650 
KH2PO4 170 
KNO3 1900 
CaCl2.H2O 440 
MgSO4.7H2O 370 
MnSO4.H2O 22,3 
ZnSO4.4H2O 8,6 
H3BO3 6,2 
KI 0,83 
NaMoO4.2H2O 0,25 
CuSO4.5H2O 0,025 
CoCl2.6H2O 0,025 
FeSO4.7H2O 27,8 
Na2EDTA.2H2O 37,3 
Tiamin HCl 0,1 
Asam Nikotinat 0,5 
Piridoksin 0,5 
Mioinositol 100 
Sukrosa 20000 
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Lampiran 3.  Tabel Hasil Pengukuran Berat Basah Kalus Krisan (C. 
morifolium Ramat) cv. Puspita Pelangi pada Minggu Ke-6 (gr) 

 
Jenis 

Eksplan 
Ulangan 

Konsentrasi Hormon 2,4-D (mg/L) 
Rata-rata 

A (0) B (1) C (2) D (3) E (4) 

X 
1 0 0,686 0,961 0,889 1,310  
2 0 1,744 0,921 0,916 1,480 
3 0 1,108 1,098 1,133 0,998 

Rerata 0 1,179 0,993 0,979 1,263 0,8828 

Y 
1 0 0,631 0,638 0,770 0,642  
2 0 0,548 0,660 0,571 0,588 
3 0 0,572 0,653 0,830 0,559 

Rerata 0 0,584 0,650 0,724 0,596 0,511 
Rata-rata total 0 0,882 0,823 0,852 0,930 0,6974 
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Lampiran 4.  Analisis Varian dan Uji Duncan Parameter Berat Basah Kalus 
Krisan (C. morifolium Ramat) cv. Puspita Pelangi Minggu ke-6 

 

1. Uji Antara Efek Subjek 

 
Uji Antara Efek Subjek

Variabel Terikat : BeratBasah 

Sumber Keragaman 

Jumlah 
Kuadrat 
Tipe II 

Derajat 
Bebas (db)

Kuadrat 
Tengah F hitung Sig. 

VariasiEksplan 1.039 1 1.039 26.498 .000
VariasiKonsentrasi 3.680 4 .920 23.468 .000
Eksplan*Konsentrasi .434 4 .109 2.768 .056
Galat .784 20 .039   
Total 20.505 30    
    
 

 

2. DMRT 

Berat Basah
Duncana,,b 

Variasi Konsentrasi Ukuran Sampel
Kelompok 

1 2 
.000 6 .00000  
2.000 6  .82175 
3.000 6  .85150 
1.000 6  .88150 
4.000 6  .92950 
Sig.  1.000 .399 
Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah ditunjukkan.  
Berdasarkan Jumlah Kuadrat Tipe II 
Istilah galat adalah galat pada kuadrat tengah = .039. 

a. Menggunakan ukuran sampel yang sesuai  = 6.000. 
b. α = .05. 

 

 

 


